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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan kegiatan literasi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar. Terdapat berbagai macam kegiatan literasi
yaitu literasi baca tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi
finansial, dan literasi budaya dan kewarganegaraan. Pendidikan literasi dalam
proses pembelajaran merupakan komponen yang penting. Guru perlu
menanamkan kegiatan literasi membaca dan menulis melalui pembiasaan dan
melakukan kegiatan literasi yang bervariasi sehingga munculnya minat baca tulis
peserta didik dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pendidikan literasi siswa
kelas tinggi pada Madarsah ibtidaiyah Negeri 4 Banjar dan untuk
mendeskripsikan faktor penghambat dan faktor pendukung Pendidikan literasi
kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Sedangkan
pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah murid dan guru kelas tinggi di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar. Objek penelitian ini adalah pedidikan
literasi siswa kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar dan faktor
pendukung dan faktor penghambat pendidikan literasi. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis
data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kualitatif.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pendidikan literasi baca tulis siswa
kelas tinggi pada Madrasah Ibtidaiyah Negeri 4 Banjar melalui tiga tahapan yaitu
tahap pembiasaan, pengembangan dan pembelajaran. tahapan yang dilakukan
dibantu dengan berbagai metode dan media yang menarik untuk meningkatkan
minat baca peserta didik. Faktor pendukung kegiatan literasi adalah dukungan
kepala sekolah, guru, dan motivasi orang tua dan tersedianya sarana dan
prasarana seperti pojok baca dan perpustakaan sekolah, Sedangkan faktor
penghambat pendidikan literasi adalah keterbatasan waktu guru dalam pendidikan
kegiatan literasi, kurangnya dana, dan minimnya jumlah buku yang tersedia di
perpustakaan maupun kelas.
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